ANALISIS KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI
MELALUI PENGOLAHAN SAMBEL LELE

TESIS

DUTA WACANA

Disusun Oleh:

RADHITYA WISNHU PRATAMA (13160006)

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN FAKULTAS BISNIS
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2019



ANALISIS KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI
MELALUI PENGOLAHAN SAMBEL LELE

TESIS

DUTA WACANA

Disusun Oleh:

RADHITYA WISNHU PRATAMA (13160006)

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN FAKULTAS BISNIS
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2019



PROPERNESS ANALYSIS OF FARMERS INCOME THROUGH LELE
PROCESSING
(Case Study of Mulyo Sesarengan Organic Farmers Group in Karangdowo

District, Klaten Regency)

THESIS

DUTA WACANA

Written by:

RADHITYA WISNHU PRATAMA (13160006)

MASTER PROGRAM OF MANAGEMENT FACULTY OF BUSINESS
DUTA WACANA CHIRSTIAN UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2019



ANALISIS KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI

MELALUI PENGOLAHAN SAMBEL LELE

TESIS
Diajukan Kepada Fakultas Bisnis, Program Studi Magister Manajemen
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarata
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar

Magister Manajemen

Disusun Oleh-:

RADHITYA WISNHU PRATAMA (13160006)

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN FAKULTAS BISNIS
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA

2019



HALAMAN PERSETUJUAN
Tesis dengan Judul:

ANALISIS KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI

Dr. Perminas Pangeran, M.Si, CSA




PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Saya menyatakan bahwa sesungguhnya tesis dengan judul:

ANALISIS KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI

MELALUI PENGOLAHAN SAMBEL LELE

m ‘ i Magister

Bisnis Universitas




MOTTO

“Apapun Kesulitannya Janganlah Membuat Kita Tidak Bahagia”

Q
-
N



HALAMAN PERSEMBAHAN

Seluruh kerja kerja keras, usaha, doa dan perjuangan dalam menyelesaikan tesis
ini, saya persembahkan kepada:

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan kekuatan dan hikmat bagi
Penulis dalam menyelesaikan studi.

2. Keluarga tercinta, istri dan kedua buah hatiku (Dhyana, Argulo dan Arsa)
yang selalu mendokan, mengasihi dan menyemangati penulis selama masa
studi.

3. Fakultas Bisnis Program Studi Magister Manajemen Universitas Kristen
Duta Wacana yang telah. memberikan dukungan beasiswa dan
mendampingi Penulis hingga menyelesaikan tesis.

4. Jemaat GKJ Karangdowo yang telah memberikan kesempatan dan
mendukung serta mendokan untuk melanjutkan studi S2.

5. Teman-teman sejawat dan adik kelas Magister Manajemen Universitas

Kristen Duta Wacana.



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa kasih dan
karunia-Nya saya dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “ANALISIS
KELAYAKAN PENDAPATAN KELUARGA PETANI MELALUI
PENGOLAHAN SAMBEL LELE”. Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi
syarat dalam memperoleh gelar Magister Managemen pada Fakultas Bisnis
Jurusan Magister Manajemen Konsentrasi Social Entrepreneurship Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Dengan selesainya tesis ini, saya ingin
menyampaikan ucapan terima kasih kepada berbagal pihak yang telah membantu
selama proses penelitian dan penulisan tesis. Ucapan terimakasih disampaikan

dengan hormat kepada :

1. Dr. Singgih Santoso, M.M. selaku Dekan Fakultas Bisnis Universitas
Kristen Duta Wacana.

2. Dr. Perminas Pangeran selaku Ketua Program Studi Magister Manajemen.

3. Dr. Heru Kristanto selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan
bimbingan dan pengarahan sejak penentuan judul hingga selesainya
penulisan tesis.

4. Prof. Dr. Nindyo Pramono SH, MS dan Ibu Dra. Purwani Retno Andalas,
MM vyang telah berkenan menyemangati dan mendukung studi hingga

selesai.

Vi



5. Ibu Dra. Agustini Dyah Respati, MBA dan segenap dosen serta civitas
akademik Fakultas Bisnis Program Studi Magister Manajemen Universitas
Kristen Duta Wacana yang telah banyak membantu dan membimbing

Penulis dalam menuntut ilmu di UKDW.

6. Jemaat GKJ Karangdowo yang memberikan dukungan dan kesempatan

untuk dapat melanjutkan studi S2 di UKDW.

7. Rekan-rekan angkatan 1 MM UKDW yang senangtiasa berjuang bersama

serta saling membantu dalam setiap tugas dan belajar.

Penulis mengharapkan agar tesis ini dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak terkait dan "dapat ‘digunakan -semestinya. Penulis meminta maaf

apabila ada kekurangan dalam penelitian ini.

Yogyakarta, 17 Juni 2019

Penulis

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... ii
HALAMAN MOTTO oo iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
KATA PENGANTAR e vi
DAFTAR IST Lo aiiiin e a B B e et vii
DAFTAR TABEL ...t e Xi
DAFTAR GAMBAR . i e et Xii
DAFTAR LAMPIRAN . ...ttt Xiii
ABSTRAKSI e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... ..o 1
1.1 Latar Belakang ........ccccoevveviiieiicccc e 1
1.2 Perumusan Masalah ...........cccoceriiiiniinincccce, 3
1.3 Tujuan Penelitian ........ccoovevveiiiieieee e 4
1.4 Manfaat Penelitian ..., 4
1.5 Batasan Penelitian ..o 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN ........... 6
2.1 Pertanian Terpadu (Integrated Farming System) .........c...cccceve.. 6
2.2 Pengolahan Produk Perikanan ...........ccccoccovveiiienieiiie e 8

viii



2.3 Usaha Budidaya Ikan Lele ...........ccoovriiiiiiiiiicecee, 9

2.4 Usaha Budidaya Abon 1Kan ..., 12

2.5 Kajian Penelitian Terdahulu ..., 16

2.6 Kerangka PEMIKIFAN .......ccocoiiiiiiiiniiieieesese e 20
BAB 1l METODA PENELITIAN ..o 23
3.1, Desain Penelitian ... 23

3.2.  Analisis Ekonomi dan Keuangan ..........cccccooeveneninineninnnnenn 23

3.3, ANALISIS PASAN ....ccviiviiiiiieiieieiee e 26

3.4, ASPeK ManaJEMEN .......cccoveieiieiiieeniesie e asiiimn e b 27

3.5. Aspek Sosial dan LingKuNQan ... ..oooobiec e iuseseseeeeeenns 26
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ii e 29
4.1. DesKripsi OrganiSasth i e oot oeerrererereeieeneeniesiesiesieseseeeenns 29

4.2. PLOSESBISIIS ......citeeiaitiiiiiiitiiie st 31

4.3. | Deskripsii Teknis dan Operasional ............ccoceovreniienininnenenn 32

4.4, LOKaSI USANA .....ccoiviiiiiiiicicee e 33

4.5. Analisis Keuangan Perikanan Lele .........ccccoviiiinininienenn 46
4.5.1. Sambel Lele ... 54

4.5.2. TeKNOIOGH ....ocvviiiiiiiiiiiiec s 55

4.5.3. Proses ProduksSi .......cccccceriniiininiiiene e 55

4.5.4. Analisis Finansial UsahaPembesaran lkan Lele dan

Produksi Sambel Lele ..o, 56
4.5.5. Arus Penerimaan dan Pengeluaran ...........ccccocvvvvvvninnn, 56
4.5.6. Arus Pengeluaran (OUtFlOW) .......cccooviiiiiiiiiiiiics 57



4.5.7. Biaya INVESLAST ..ccoceeviieiiiiisiieniesie e 57

4.5.8. Biaya Operasional .........c.cccooviiiiiiiiieniienieseeeeen 59

4.6. Perbandingan Kelayakan Finansial Usaha Pembesaran
Ikan Lele dan Produksi Sambel Lele ..., 60
4.7. ANaliSIS SENSITIVITAS ....c.ccveiiiiiiiieiceee e 66
4.8. ASPEK PEMASAIAN ......coccoiiiiiiiiiiiiesieiie e 69
4.9.  ASPEK MaNGJEIMEN ......ccviiiieieieieesiese e 70
4.10. Aspek Sosial, Ekonomi, Budaya dan Lingkungan ..................... 72
4.11. ANalisis SOSIAl.........coviiiiiiie i 73
BAB V PENUTUP ..o st 00 B b et 75
5.1, KeSIMPUIAN ..o b st 75
5.2. Keterbatasan Penelitlan i ....ccteririiiiiieien e, 77
5.3, SBFAM e the et st s 77
DAFTAR PUSTAKA ettt 78
LAMPIRAN L. ettt e e e et e e e e e e e s e s e e e e nnnes XX



Tabel 1.

Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.

Tabel 4.5.

Tabel 4.6.

DAFTAR TABEL

Standar Industri INAONESIA ..........cccveieiiieiiiie e 14
Rincian Biaya Investasi Pembesaran lkan Lele ...........cc..c....... 30
Profil Anggota Kelompok Tani ......cccccceeevveevveieiiiciieie e, 30

Penggunaan Dana Perikanan Lele Kelompok Tani Mulyo

SESAMENGAN ..vvviiiiiieiiie e 38
Harga Jual Lele Mentah ...ttt 44
Laporan Laba/Rugi .........c.coueecoummmmnneeveeiatinecieeessasneeseeennesseennenns 47

Rincian Biaya Investasi Produksi Sambel Lele Pada

Kelompok Tani Organik Mulyo'Sesarengan ..............c.ccceeu..... 57

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Analisis Perbandingan Kelayakan Usaha Produksi Pembesaran
Ikan Lele dan Usaha Produksi Sambel Lele .............cceeee. 22
Gambar 4.1. Alur Proses ProduksiPembesaran lkan Lele Pada Kelompok Tani

Organik Mulyo Sesarengan ...........ccccoccvvvvevieeiiesieseeie e, 40

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Petani atau Tani mempunyai arti Penyangga Tiang Agung Negara Indonesia
(Sumrambah. Humus Edisi 16. Tahun Il. 2011). Tiang Agung bisa dimaknai
sebagai pilar yang menyangga Negara Indonesia. Sebagai pilar, petani
mempunyai kedudukan atau peran yang penting terhadap ketersediaan bahan
pangan. Jika pilar ini roboh, bisa berdampak pada stabilitas Negara Indonesia.
Presiden Soekarno pada saat meresmikan gedung Institut Pertanian Bogor (IPB)
27 April tahun 1952 menyatakan-bahwa ... apa yang hendak saya katakan itu,
adalah amat penting bagi Kita, amat:penting, bahkan mengenai soal mati-hidupnya
bangsa kita dikemudian hari ..., oleh karena, soal yang hendak saya bicarakan itu
mengenai soal persedian makanan rakyat : cukupkah persedian makan rakyat di
kemudian hari? Jika tidak, bagaimana cara menambah persediaan makan rakyat
kita?” (Darwanto et al, 2013; 51).

Sebagai Tiang Agung, dulu pernah ada ungkapan yang demikian, “kalau
ingin hidup tentram jadilah petani, kalau ingin dihormati jadilah pegawai negeri,
dan kalau ingin kaya jadilah pedagang.” Namun, sekarang ini hidup tentram tidak
identik dengan kehidupan petani. Anak-anak dari keluarga petani tidak secara
otomatis akan melanjutkan menjadi petani, biasanya menjadi petani jika sudah

tidak mendapatkan pekerjaan lagi di sektor industri. Bahkan para orang tua dalam



nyanyiannya, ketika meninabobokan anak-anaknya, selalu dilantunkan agar besok
kalau sudah besar jadi pegawai yang bergaji besar dan itu bukan menjadi petani.

Menteri Perencanaan Pembangunan (PPN) atau Kepala Bappenas,
Bambang Brodjonegoro mengungkapkan mayoritas petani masih hidup di bawah
garis kemiskinan. Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016, 14%
penduduk miskin berada di pedesaan. Dengan demikian pertanian dan pedesaan
memberikan kontribusi nyata dalam ketimpangan di Indonesia, sekaligus masih
menjadi kantong kemiskinan. Jumlah rumah tangga petani saat ini sekitar 26 juta
rumah tangga sebagian besar mereka masih hidup di“bawah garis kemiskinan.
(Okezone, 30/10/2017).

Meski pendapatan petani dari hasil bertani belum bisa menghidupi, para
petani seperti tidak jera untuk menanam dan-menanam. Beragam penanggulangan
dilakukan oleh-petant, seperti. menjadi buruh bangunan atau buruh pabrik atau
jualan keliling. Kelompok tani organik Mulyo Sesarengan di Kecamatan
Karangdowo Kabupaten Klaten, mencoba mengorganisasi sejumlah petani untuk
melakukan pertanian yang terintegrasi (integrated framing). Pertanian
terintegrasi/terpadu adalah suatu sistem pengelolaan tanaman, hewan ternak dan
ikan dengan lingkungannya untuk menghasilkan suatu produk yang optimal dan
sifatnya cenderung tertutup terhadap masukan luar (Preston, 2000). Tujuan
penerapan sistem tersebut yaitu untuk menekan seminimal mungkin input dari
luar (input/masukan rendah) sehingga dampak negatif semaksimal mungkin dapat

dihindari dan berkelanjutan (Supangkat, 2009).



Para petani di Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan melakukan
pertanian yang terintegrasi atau terpadu, yakni pertanian dengan perikanan
khususnya ikan lele dengan harapan melalui hasil ikan lele petani mendapatkan
tambahan pendapatan. Oleh karena itu diperlukan kajian seberapa besar kelayakan
dalam usaha perikanan lele, khususnya dalam menjual ikan lele. Hal ini
disebabkan dalam menjual petani bersaing dengan penjual yang sudah
mempunyai stok ikan dari pemelihara lainnya yang bersedia membeli dengan
harga yang rendah. Untuk itu petani memerlukan strategi dari menjual bahan
mentah ke produk olahan siap saji. Salah satu preduk siap saji yang sudah
berhasil diproduksi oleh petani di Kelompok:Tani Organik Mulyo Sesarengan
adalah dengan membuat Sambel< Lele. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui_apakah melalui produk pengolahan

sambel lele para-petani mempunyai‘tambahan pendapatan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Apakah perikanan lele Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan telah
memenuhi kelayakan usaha?

2. Apakah pengolahan hasil produksi sambel lele melebihi pendapatan jika

dijual tanpa pengolahan (masih berupa bahan mentah)?



1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali atau mengeksplorasi:

1. Kelayakan kelompok usaha perikanan lele.

2. Kelayakan pendapatan dari hasil pengolahan sambel lele dibandingkan jika

dijual mentah.

1.4.  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi:

1. Petani Lele
Sebagai alternatif usaha untuk meningkatkan nilai tambah.

2. Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan.dapat'menjadi bahan pertimbangan dalam
mengkaji-.secara ilmiah terhadap program pemberdayaan untuk
peningkatan pendapatan petani, sehingga dapat dipergunakan oleh
pemerintah dalam membuat kebijakan dan program pertanian.

3. Lembaga Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan
mendukung penelitian-penelitian selanjutnya untuk meningkatkan hasil

perikanan lele dan pemanfaatan bahan mentah untuk diolah.



1.5. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menghindari agar tidak terjadi

pembahasan yang meluas dan lebih fokus terhadap permasalahan yang ada.

Batasan masalah tersebut antara lain:

1. Penelitian ini membahas tentang pertanian terintegrasi petani di Kelompok
Tani Organik Mulyo Sesarengan di Kecamatan Karangdowo Kabupaten
Klaten terhadap pendapatan petani.

2. Pengolahan bahan mentah menjadi siap saji berupa Sambel Lele.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil analisis kelayakan finansial budidaya pembesaran ikan lele dan produksi

siap saji sambel lele pada Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis kelayakan pembesaran ikan lele dengan modal pinjam pada
Bank dinyatakan layak, terbukti dengan nilai NPV.lebih besar dari nol
yaitu sebesar Rp 13.640.810,- nilai IRR yang.diperoleh berdasarkan hasil
perhitungan analisis kelayakan finansial pada pengusahaan pembesaran
ikan lele yaitu sebesar 23,58 persen.lebih besar dari discount factor yang
berlaku yaitu-12-persen, dan nilai-B/C Ratio yang diperoleh sebesar 1,3018
menunjukkan bahwa B/C ratio lebih besar dari satu, serta nilai Payback
Period (PP) menunjukkan bahwa usaha pembesaran ikan lele di anggota
kelompok tani organik Mulyo Sesarengan akan mengalami pengembalian
modal selama 2 tahun 9 bulan, hasil analisis BEP akan mengalami pulang

pokok pada saat volume produksi ikan lele mencapai 2.667 Kg ikan lele.

Hasil analisis kelayakan produksi sambel lele dengan modal pinjam pada
Bank dinyatakan layak, terbukti dengan nilai NPV lebih besar dari nol
yaitu sebesar Rp 183.976.026,- nilai IRR yang diperoleh berdasarkan hasil

perhitungan analisis kelayakan finansial pada pengusahaan sambel lele
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yaitu sebesar 26,52 persen lebih besar dari dscount factor yang berlaku
yaitu 12 persen, dan nilai B/C Ratio yang diperoleh sebesar 1,382
menunjukkan bahwa B/C ratio lebih besar dari satu, Profitabilitas index
yang diperoleh Kelompok Tani Organik Mulyo Sesarengan adalah 1,5544
memperlihatkan hasil yang lebih dari satu, serta nilai Payback Period (PP)
menunjukkan bahwa usaha produksi sambel lele di anggota kelompok tani
organik Mulyo Sesarengan akan mengalami pengembalian modal selama 2
tahun 7,3 bulan, hasil analisisi BEP akan mengalami pulang pokok pada
saat volem produksi sambel lele mencapai 30.625 btl.

Dari keduanya, usaha pembesaran ikan lele-dan produksi sambel lele, yang
memberi keuntungan lebih besar adalah produksi sambel lele, hal ini dapat
dilihat dari nilai NPV lebih positif.pada diskon faktor 16%, IRR lebih
besar dari tingkat suku bunga yang berlaku (16%) dan nilai Net B/C Ratio
lebih besar dari, satu. Payback Period-nya sambel lele untuk dapat
mengembalikan pinjaman membutuhkan waktu 2 tahun 7,3 bulan,

sedangkan pembesaran ikan lele membutuhkan waktu 2 tahun 9 bulan.

Hasil analisis sensitivitasnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
Hasil analisis sensitivitas 100% modal pinjaman dinyatakan layak dengan
keempat variabel utama meliputi penurunan penerimaan 10% harga pakan

ikan lele
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini meneliti satu kelompok kecil, partisipan sedikit sehingga
berpengaruh pada generalisasi hasil.

Penelitian ini belum memperhitungkan biaya-biaya tenaga kerja dan biaya
promosi, pasokan air dan listrik, biaya transportasi, karena sulit dihitung
secara terperinci.

Penelitian ini belum jelas seberapa besar pasar untuk menyerap produksi
pada pembesaran ikan lele maupun produksi sambel lele.

Penelitian ini belum memperhitungkan fluktuasi harga

5.3. Saran

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, untuk pengembangan Kelompok

Tani Organik Mulyo Sesarengan, penulis memberikan saran seperti berikut ini:

1.

Penelitian ‘selanjutnya tidak hanya pada satu kelompok tani, dapat
dilakukan pada kelompok yang lain.

Penelitian berikutnya harus memperhitungkan fluktuasi harga dan
membuat skenario untuk perhitungan masing-masing harga.

Penelitian perlu memperhitungkan biaya-biaya tenaga, produksi, air,
listrik, promosi dan transportasi

Penelitian berikutnya harus memperhitungkan informasi kebutuhan pasar,
sehingga dapat diperhitungkan jumlah produksi yang dapat terserap

dengan cepat.
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